REPOSITORI

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran profil data
sampel. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari
minimum, maksimum, mean dqu/iasi standar. Standar deviasi merupakan

cerminan dari rata-ratapenyimpan "‘gdagg‘dari mean. Standar deviasi dapat

jasinya data. Jika nilai standar devias

pungan dengan diri
sifat atau ciri khusus
responden. Dalam
' elamin, u'glia, pendidikan,

1.-Responden dalam penélitian ini
. /
erjumlah 127 responden.

jumlah responden berdasarkan jenis kelamin sebagal berikut:

Tabel 4.1. Deskripsi Responden Bedasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Presentase (%)
Laki — laki 116 91,33
Jumlah 127 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2016
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REPOSITORI

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 91,33 % (116 responden), sedangkan responden
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 8,67 % (11 responden). Jadi
dalam penelitian ini responden laki-laki lebih banyak dibandingkan

perempuan.
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan kuwoner /ang terkumpul diperoleh tabel tentang

J

" { = ’”:l- ) \ “ \
doss "”"”o i “ \“ ronden yang berusia
—-- ‘\- \sm“;l‘:‘/, ..... | g berusia antara 31 —
40 tahun ebanyak 18;90+% esponden), yangwberusia 41 — 50 tahun
sebanyak 72,44 % (92 responden) dan yang berusia lebih dari 51 tahun
sebanyak 5,51 % (7 responden). Jadi usia responden yang paling banyak

adalah antara 41 — 50 tahun sebanyak 72,44 % (92 responden).
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan kuesioner yang terkumpul diperoleh tabel tentang
jumlah responden berdasarkan jenis pendidikan sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan

Jenis Pendidikan Jumlah Presentase (%)
S1 124 97,64
S2 3 2,36
Jumlah 127 100

Sumber: Data primer yang dl)hh 2016

Berdasarkan..tab: \iketahgi bahwa responden dengan jenis
pendidikan any. 124 responden), sedangkan yang
berpendi S2 den).\;]agi dari 127 responden

N\
yan ng | anqu 97,64 % (124
den san pérp ' 36 %\@ responden).
) )
angk uk jenispendidi tidal‘y/ ditemukan,
ingg dikatakan wa semua kep asah {ibtidaiyah di
up. I'sudah layak.1" * * |
4. rips er St aian ,‘
dasark yan diperoler},;‘/ tabel tentang
jum onden b k s kepegawaian %bag7Y berikut:
T St Gs K epegawaian
Status i ( Presentase (%)
NS ™ 22,05
Non PNS 99 77,95
Jumlah 127 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden yang berstatus
kepegawaian sebagal PNS sebanyak 22,05 % (28 responden), sedangkan
yang berstatus Non PNS sebanyak 77,95 % ( 99 responden). Jadi dari 127
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responden yang paling banyak adalah berstatus Non PNS sebanyak 77,95
% (99 responden) dan sisanya berstatus sebagai PNS sebanyak 22,05 % (28
responden).

5. Deskripsi Responden Berdasarkan MasaKerja

Berdasarkan kuesioner yang terkumpul diperoleh tabel tentang
jumlah responden berdasarkan masa kerja sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskripsij onden Berdasarkan MasaKerja

N

Masa miah Presentase (%)
% 630
— N\
o\ 19,69
y b 72144
Js
i ]ﬁ/57
|
127 } FOO
|
ber: er yang diolah, 2016 |
:
erd i atas di i r&sponq(*—:n yang masa
k a kuran seb , (8 reﬁpon;’len), yang masa

ker] 6 — 10 tah s?n 9 % (225 responden), yang masa
kerjan 3 onden) dan yang masa
kerjanya t JM}M@D&% nden). Jadi dari 127
responden iliki a1l - 15 tahun yaitu
sebanyak 72,44 % (92r

B. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah cara menggambarkan persoalan yang
berdasarkan data yang dimiliki yakni dengan cara menata data sedemikian rupa
sehingga dengan mudah dapat dipahami tentang keperluan data untuk
keperluan lebih lanjut. Jadi analisis statistik deskriptif dapat memberikan
gambaran mengenai suatu data agar data yang tersgji mudah dipahami dan

informatif bagi orang yang membacanya.
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Pengolahan data dari data mentah (raw data) yang telah terkumpul
dismpan dan diolah dengan program excel. Pada analisis deskriptif
ditampilkan distribusi frekuens dari tiga variabel yaitu, kemampuan
mangjerial, emosional dan kinerja kepala madrasah yang meliputi mean,
median, simpangan baku, range, nilai minimum dan nilai maksimum dengan

hasil sebagal berikut:
\".-,

ntang variabel kemampuan mangjerial
esponden "éelsQnyak 127 orang pada

-
\ ""’s‘ )
\':\
)

griabel Kemampuan
-

1. Kemampuan Manajerialj“\

Data persegg,«:r de
diperoleh r dalui a gkel
tabel befikuti" '

12
O
118,45
18559
120,00
21

e

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor tertinggi 153, skor terendah
81, mean 118,45, median 120,00, modus 121, dan standar deviasi 17,574.
Kategori untuk mengetahui persepsi responden tentang kemampuan
mangjerial yaitu: : sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan
sangat baik, dapat dilihat padatabel dibawahini :
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Tabel 4.7. Kategori Kemampuan Manajerial
Interval Nilai Kategori Frekuens Prosentase
81-96 Sangat tidak baik 17 13,33
97-112 Tidak baik 27 21,25
113- 128 Cukup baik 47 37,00
129 - 144 Bak . 29 22,83
145-159 | SangaLAk™. 7 5,51
Jumiah- S 127 100
Sumber: [ ta primer y.
| k jerial responden
adalah cukun baik. 2 0 e bentuk diagram
. batang i 117 [ >,
f = - = ﬁ
i\ it il
I\ 12 H

/
f ‘ STATN Kuub“Sr ik H# Sangat baik

185G 4{ 145- 159

Gambar 4.1. Diagram Batang Kemampuan Mangj erial‘

Dari gambar di atas diketahui bahwa hasil tertinggi adalah rentang
skor 113 - 128 atau 37,00% menunjukkan bahwa persepsi responden
tentang kemampuan mangjerial adalah cukup baik. Sedang yang terendah
adalah rentang 145 — 159 atau 5,51 % menunjukkan bahwa persepsi
responden tentang kemampuan manajerial adalah sangat baik.
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2. Kecerdasan Emosional Kepala Madrasah

Data persepsi responden tentang variabel kecerdasan emosional
kepala madrasah sebanyak 127 orang padatabel berikut:

Tabel 4.8. Daftar Statistik Deskriptif Variabel K ecerdasan Emosional

Statistics

Emosional

2, skor terendah 62,
standar anasu 18,859.

‘-' \ 97q| N ‘

untu s

esponden  te ang kecerdasan

““““ , Cu pbalk baik, dan

£
!,

........ osonal
I nterva] Nilai Katego?i Frekuens Prosentase
62— 76 Sangat tidak baik 18 14,17
77-91 Tidak baik 31 24,40
92 - 106 Cukup baik 35 27,55
107 -121 Bak 27 21,25
122 - 136 Sangat baik 16 12,59
Jumlah 127 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan di atas diketahui kecerdasan emosional responden adalah

cukup bak. Data di atas dapat disgikan dalam bentuk diagram batang
sebagal berikut:

30

25 4

20

15 1

bat diketahui bahwa hasil

y
atau 27,55% mel u njukkan bahwa

. nde Lq 0 ’ 0: ;iah cukup baik.
g m"” ‘s" W'KU \“““j — 136 atau 1259 %

menunj ukk: 'q.h.,‘_.___u_lr‘ ntang k‘ecerdasan emosional
adalah ngal

e

3. KinerjaKepala Madrasah

Data persepsi responden tentang variabel kinerja kepala madrasah

diperoleh melalui angket dengan responden sebanyak 127 orang pada
tabel berikut:
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Tabel 4.10. Daftar Statistik Deskriptif Variabel Kinerja

Statistics
Kinerja
N Valid 127
Missing 0
Mean 107,50
Std. Error of Mean 1,564
Median 109,00
Mode A 87
Std. Deviation ‘ / \'m‘_‘ 17,622
Variance _.-;:""’;'} J:"-‘:Qt;_\ 310,522
Range o . N 71
Mini N, 67
| m N, 138
4 3652
//‘. i \";;‘
P , ﬁ‘l") \—"““y
3 Ber di d , Skor ﬁ,endah 67,
\ 07,50, med ar d i'ési 17,622.
f. egori untuk menget ang ifperja yaitu:
sangat t tidak sanget baik, dapat
' ilihat p ' ini : ,?.4'
\ |
g iKinerja ,{
Inter ilai i cuensi / /| Prosentase
67— 1 / ‘, 9,44
| {
82 - 96+ nFida | 17,32
97-111 | Cukup baik 33 25,98
112 - 126 Baik 42 33,07
127 -141 Sangat baik 18 14,17
Jumlah 127 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas diketahui kinerjaresponden adalah baik. Data
di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

35 +

30
25 4
20
15 1

Wwa persepsi

1. Uji Nor malitas™

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal
atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan uji statistik non
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parametrik Kolmogorof-Smirnov  (K-S). Data yang memenuhi uji
normalitas adalah data yang memiliki nilai signifikansi > 0,05.

Hasil Uji Normalitas dari ketiga variabel terlihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

, / N\ Manajerial Emosional Kinerja

A e 27 127 127

97,81 107,50
18,859 17,622

079 095

051
005
7 on
S 201

est distri
alculate

variabel ,kemampuan
abelfkecedasan emosional (X2)
adrasali’(Y) 0,201 > 0,05. Maka dapat

\ Ul

2. Ujilineari' P — ——

e o=

Uhtuk menyatakan bahwa spesifikas model dalam bentuk fungsi
linear adalah dengan uji linearitas melalui uji t secara parsial masing-
masing variabel independen (kemampuan mangerial dan kecerdasan
emosional) terhadap variabel dependen (kinerja kepala madrasah) sebagai
berikut:

a. Hasil uji linearitas variabel kemampuan mangjeria terhadap kinerja
kepala madrasah dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.13. Hasil Uji Linieritas Variabd ( X,) terhadap Variabe (Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja* — Between (Combined) | 59539 719 40 725993 6,190 ,000
Manajerial Groups ’ ’ ' ’
Linearity 1627,521 1 16271,521 138,742 ,000
Deviation
from 12768,199 39 327,390 792,457
Linearity.
Within Groups /\ 10086,029 86 117,279
Total #, | 39125748 126

terdqa’at hubungan

|
erhur(ungan secara

|
osional te"hadap kinerja

.l
d’lll’ll:"/

/
Ta .14. Hasil

i ,\ hel (X2) terha?ép Variabel (Y)
23

\ [
L AN RO
guares | df quuare F Sig.
N n T T Yealotiar _'“__—/ :
Kinerja ' . 6564 / 772,108 8,786 ,000
Emosi Groups
Linearity 16112,726 1 16112,726 183,361 000
Deviation
from 15543,691 40 388,592 4,422 564
Linearity
Within Groups 7469331 85 87,874
Total 39125,748 126

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas nila F hitung 8,786 dengan taraf
signifikan 0,000 = 0% < 5% dan nilai signifikans (deviation from

linearity) 0,564 > 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa variabel
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kecerdasan emosional dan kinerja kepala madrasah terdapat hubungan
yang linear. Jadi persamaan liniernya atau X, berhubungan secara
positif terhadap Y.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linier ada korelasi tinggi antar error satu dengan error lainnya
Artinya kesalahan pengukyn salah satu observas bergantung pada

kesal ahan observasi beri au@el umnya. Untuk mendeteksi adanya
gejaa autokol i digun j binWatso\n (DW). Ketentuan jika -2<
DW<2{i jadi dlasi.
f AN\
el 15.‘N‘i ai a \\
;S{X(ui I .
i 4
/
|
Model Durbin-Wats: ln
ijn s j
1 | 1,764(3) | ‘1
re S: RE| n najerial |
n Variable: Kinerj / :

i di atas ' adalah 1,764. nilai tersebut
ada int ¥ # i daerap/yang menyatakan
tidak i : i msi -~ setiap pengukuran
observas i sat J AMHGHDQ jutnya adréh memenuhi syarat
memiliki

4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada
semua pengamatan di dalam model regresi. Regres yang baik seharusnya
tidak terjadi heteroskedastisitas. Detekss ada tidaknya ggada
heteroskedastisitas tersebut dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada gambar scatterplot antara galat (error) yang terjadi (selisih
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prediks variabel dependen dengan data observasi variabel dependen). Di

bawah ini disgjikan gambar scatterplot sebagai berikut:

Regression Studentized
Resldual

Scatterplot

Dependent Wariakble: Kinerja

Tabel 4.16. Uji Multikolinieritas

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Manajerial , 792 1,262
Emosional , 792 1,262

a Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Primer yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai toleransi dan VIF
masing-masing variabel yaitu: kemampuan mangjeria toleransinya yaitu
0,792 dengan nilai VIF yaitu 1,262 dan kecerdasan emosiona nilal
toleransinya yaitu 0,792 dengan nilai VIF yaitu 1,262. Di sini nilai
tolerans dan VIF berada di sekitar 1 sehingga tidak terjadi

multikolinearitas.

D. Hasil Penélitian /

Penelitian ini j "h‘t‘uka\,mxengetahui pengaruh  variabel
Peti’, Tahun Pelgjaran

tekn‘i\k\_,. andisis regres
15.0.

yiabel kinerja kepala

Dalam menganalisa pengaruh variabel' kemampuan mangjerial
(X1 ’Mrm (Y) dengan
menggunakan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.17. Coefficients Regresi X; terhadap Y

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 30,904 8,207 3,766 ,000
Manajerial 647 ,069 ,645 9,434 ,000

a Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui koefisien Constant (a)
adalah 30,904 dan kemampua mangjeria (b;) adalah 0,647 sehingga
persamaan regresinya dapat ditulis : Y = 30,904 + 0,647 Xy Untuk
menerima dan menolak hipotesis dibaca perhitungan tabel perhitungan

distribusi F atau padatabel Anovaberikut ini:

Tabel 4.18. Uji Regresi X terhadap Y

/ . WANOVA()

N

Model al dll\\Mean Square F Sig.
1 ressio 271,52 16271521 88,996 ,000(a)
Resi 182,834
39125748 W\
redi nstant), Manajerial\ »
Dep. ariable: Kinerj Vi \ \\
U :
asar i b ng = aé,996 dengan
tingkat signifikans 0,000'< 0,05 atau sig A /f < 5% berart
tol terima 'I-fa L gan d ' odel | regres yang
digu pengliti i ad ifikan, aytinya variabel
emam ia (X1 positif dan signifikan
adap vari (Y). /

(0} i uh variabel kemampuan
' ¢ t§Mm i a (Y) yaitu dari nilai

ilai R Square pada tabel

Tabel 4.19. Moddl Summary Uji Regresi X terhadap Y

Model Summary

Adjusted R =~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,645(a) 416 411 13,522
a Predictors: (Constant), Manajerial
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Berdasarkan tabel di atas terihat besarnya nilai R Square adalah
0,416 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
kemampuan mangjerial (X;) terhadap kinerja kepala madrasah ()
sebesar 41,60% dan sisanya 58,40% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini.Selanjutnya dilakukan uji t diperoleh hasil sebagai
berikut:
b. Pengaruh Kecerdasan Emosiona (X;) terhadap Variabel Kinerja
KepalaMadrasah (Y) A\

.

—
-~

D ganali uﬁ\\‘/ariqbel kecerdasan emosiona
(X ad e kin ala“‘rr@ra&ah (Y) dengan
gu 7&1\1\ S dif . %babﬂ'berikut:
ab K’i;ou' ‘Déw R terhadap Y
L 6effre\1‘e s(a) / |
|
Unstandardize Standa(?iz /
Made oefficients Coefficie t | Sig.
td.
ror e B 1 Std. Error
1 s 48,847...+6/384 7,6,52 ,000
a 600 .0 42 | 9,355 ,000
Depende inerja /
/
Berdasark y; diketahui kongsien Constant (a)
: ) ah 0,600 sehingga
per IMUDWQ Y ='48,847 + 0,600 X, Untuk
meneri i (ngan tabel perhitungan
distribusi F atau p: erikut ini:
Tabel 4.21. Uji Regresi Xzterhadap Y
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 16112,726 1 16112,726 =~ 87,520  ,000(a)
Residual 23013,022 125 184,104
Total 39125,748 126

a Predictors: (Constant), Emosional
b Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Fitung = 87,520 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 atau sig = 0,000 = 0% < 5% berarti
tolak Ho dan terima H, dengan demikian model regresi yang
digunakan untuk penelitian ini adalah signifikan, artinya variabel
kecerdasan emosional (X,) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja kepalamadrasah (Y).

Proses untuk men%hui besarnya pengaruh variabel kecerdasan

emosional (Xy)terhadap ’“\nerjg‘lfepala madrasah (Y) yaitu dari nilai

Std Errﬂ of the
Estimate

| 13,568

Dalam menganalisa pengaruh kemampuan mangjeria (X;) dan
kecerdasan emosional (X;) secara simultan terhadap variabel kinerja
kepala madrasah ibtidaiyah (Y) menggunakan analisis regresi berganda
yang merupakan suatu model dimana variabel terikat tergantung pada
dua atau lebih variabel bebas . Hasil analisis regresi berganda dihitung
dengan menggunakan rumus.

Y= athi X1+ boX>
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Hasil andlisis regres berganda variabel kemampuan mangerial
(X1) dan variabel kecerdasan emosional (X;) secara simultan terhadap
variabel kinerjakepala madrasah (Y) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22. Coefficeints Regresi X; dan X, terhadap Y

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B / ‘ . Std.. Error Beta B Std. Error
7,500 1,941 ,055

6 445 6,710 ,000
439 6,623 ,000

1 (Constant)

kemampuan mangjeria
6,623.\‘.S| gnifikansi
emosi"onal sebesar
),05 n%aka diketahui
S keliua variabel <

jerial qan kecerdasan

aposmf,dan signifikan
terhadap kinerja kepalama

y /,”A

\ i"”m ituka ersamac r&si"" antara  variabel
kemam 3 anaj erié : gasan emosional (Xy)
terhadap .;:;':\W-‘-—-» i Berdasarkan di atas

diketahui®nila con 4558 "serta koefisien regresi

kemampuan mangjerial (b;) sebesar 0,446 dan kecerdasan emosional (by)
sebesar 0,410. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y = 14,558
+ 0,446 X1 + 0,410 X..

Berdasarkan persamaan di atas diketahui nila konstantanya sebesar
14,558 maka jika variabel kemampuan mangjerial (X;) dan kecerdasan
emosional (X;) secara bersama-sama nilainya 0, maka kinerja kepala

madrasah sebesar 14,558. Koefisien regres kemampuan mangeria
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bernila positif, yaitu 0,446 artinya setiap kenaikan atau penurunan
kemampuan mangjerial setiap satu satuan, maka akan meningkatkan atau
menurunkan kinerja kepala madrasah sebesar 0,446 satuan dengan asumsi
variabel kecerdasan emosiona nilainya tetap. Sedangkan koefisien
kecerdasan emosional sebesar 0,410 artinya setigp kenaikan atau
penurunan kecerdasan emosional setigp satu satuan, maka akan
meningkatkan atau menurunkan kinerja kepala madrasah sebesar 0,410

satuan dengan asumsi vari l.(___(_amampuan mangjerial nilainyatetap. Nilai

fﬁéﬁggarnbarkan bahwa arah
kepala macdrasah) adal ah searah.

terﬁbdap kinerja
ajaq“an 2015/2016

’
’

i %b&ea/r 0,410. Artinya

raﬁah meningkat maka

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. tujuan
dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi secara individual.
Hipotesis:

H, = Koefisien regresi tidak signifikan

Ha = Koefisien regresi signifikan

Pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas)
Sig < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima
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Sig > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak

Tabel 4.23. Uji t
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 14,558 7,500 1,941 ,055
Manajerial 4464 ,066 445 6,710 ,000
Emosional ,4% ,062 ,439 6,623 ,000
a Dependent Variable: Kin ;a
Sumber: Datapri
Dari

1 sigﬁi\f_ikan kemampuan
¢ 'daiyéh-~.di Kabupaten

4. Uji ,,

' h var,'rébel bebas secara
bersam I . ipgfesis yang digjukan
dalam pendlitian ini l iIN KU%‘\‘S% | /

Ho = Tid A igni .an antara kemampuan

mangjerial dan kecerdasan emosiona terhadap kinerja kepala
madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Ha = Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan
mangjerial dan kecerdasan emosiona terhadap kinerja kepala
madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2015/2016.

Dengan kriteria pengujian yang digunakan adal ah:

Jika probalitas > 0,05 maka H, diterima

Jika probalitas < 0,05 maka Ha diterima
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Tabel 4.24. Hasl Uji F

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22243,036 2 11121,518 81,685 ,000(a)
Residual 16882,712 124 136,151
Total 39125,748 126

a Predictors: (Constant), Emosional, Manajerial
b Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang dyah
Dari di atas \Béhwaf hitung sebesar 81,685 dengan
i 0 ingga ﬁiode[ regresi dapat digunakan
i ajré\sah «. Dengan kata lain
ano§q_nd (X2) secara

gan variabel kinerja

/
|
|

|

signifikasi menunju 0,000 < 0,05, maka I-Fo ditolak dan

eneri dasarkan hal tersebut Isi pulka|in bahwa ada
signifikan puan manajerial dan

a madr, kinerja I'('L'—:pala madrasah

di Kabupaten Pati. TahunPelajaran 20:!.}5}2016, sehingga

4
-

i — e
BT T = e e——— ey ) SR
variabel Y yang dijelaskan oleh X; dan X, secara bersama-sama. Nilai R
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen terbatas. Nilai koefisien determinas R?
yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan
pengaruh terhadap variabel dependen.
Proses untuk mengetahui besarnya hubungan variabel kemampuan

mangjerial (X,) dan variabel kecerdasan emosiona (X») terhadap variabel
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kinerja kepala madrasah (Y) yaitu dari nilai koefisien determinasi (R?)
dengan melihat nilai R Square padatabel Output Model Summary berikut:

Tabd 4.25. Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 1 754(a) 569 ,562 11,668

a Predictors: (Constant), Emosiopdr, Manajerial
b Dependent Variable: Kinerja, SN

yeikn\i pengaruh antara
onal Regda madrasah
bupaten Pati Tahun

1,668, semakin Kecil SEE akan
memprediksi variabel

Penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh kemampuan
mangjerial dan kecerdasan emosiona kepala madrasah dengan kinerja kepala
madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil
pengujian data menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan
antara kemampuan mangjeria dan kecerdasan emosional kepala madrasah
terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati Tahun
Pelgaran 2015/2016.. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dan
penghitungan dengan SPSSversi 15.0 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Kemampuan Manajerial terhadap Kinerja Kepala
Madrasah

Temuan di lapangan membuktikan dari segi kuaifikas hampir
semua kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati Tahun Pelgaran
2015/2016 memiliki kualifikasi pendidikan S1 sebanyak 97,64 % dan S2
sebanyak 2,36%. dan tidak ditemukan kepala madrasah yang berijasah
setingkat SMA. Masa kerja ‘kepala madrasah rata-rata 11-15 tahun

sebanyak 72,44%. Kategori S kepala madrasah tentang kemampuan
mangjerial ’ p bai
K i ilai signifikansi 0,000 < 0,05
d uh\ 1 \ apa\f\_pengaruh antara
p aeri ﬁé’ kr asah sebeﬁr 41,60%.
ain tinggi k al meka semakin
tinggi kinerja kepala madrasah, Hal ini m | bafwwa pengaruh
ampu ajeria terhadap kinerja k rassh ibtidaiyah i
upat Pel 5/2016 c k. Der'f\gan demikian
dijel emamp rial kepala madrasah yang
meliputi: peren gkoordi nas'an pengawasan
dan penilai arifiok jakepala medrasah ibtidaiyah
khusu E I K G m '?015/2016.
Ber n 2007 tentang Standar
kompetensi Kepala . ala daam memimpin

sebuah lembaga pendidikan formal harus memiliki beberapa kompetens,
antara lain kompetensi manajerial. Kompetensi mangjerial ini meliputi
menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat pelaksanaan,
mengembangkan organisasi sekolah sesuali dengan kebutuhan, memimpin
sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara
optimal, mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju

organisas pembelgaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim
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sekolah yang kondusif dan inovatif bagi peserta didik, mengelola guru dan
staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal,
mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal, mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belgar, dan pembiayaan sekolah,
mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru,
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik, mengelola

pengembangan kurikulum.da

Kkegiatan pembelagjaran sesuai dengan arah

sional - mengelola keuangan sekolah sesuai

blog ?nformasi bagi

- olahr melakukan
kegiatan program

mermqénakan tindak

| kepala madrasah jika ingin
puan kepala madrasah
o jonal, dalam menyelesaikan
tugas yang M&upakan perwujudan
dari kemampuan kepala madrasah dalam peran sebagai managjer. Maka
dapat dikatakan jika kepala madarasah memiliki kemampuan mangerial
yang tinggi maka kinerja kepala madrasah akan meningkat. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah kemampuan mangjerial kepala madrasah maka
kinerja kepala madrasah semakin rendah pula. Hal ini sesuai dengan teori
yang disampaikan oleh M. Arifin bahwa titik lemah madrasah pada semua
jenjang, terletak pada tenaga pengelolanya, karena mereka kurang
berorentasi pada profesionalisme. Artinya sebagai kepala madrasah harus
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memiliki beberapa kompetensi seperti yang terdapat pada Permendiknas
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar kompetensi Kepala Sekolah di

atas.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng tentang Pengaruh
Kompetenss Mangjerial Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap
Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Kudus, menunjukkan kompetensi
mangjerial 46,7% menyumbang secara positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Penelitian
Pengaruh K

Finansia iner] Kabfjpat__m Sleman menemukan

ang dilakukan oleh Rofig Andriyan tentang

dengan koefisien

(

asil | pendlitian i

/

/

2. Peng erj,é"KepalaMadra&ah
[N KUDUS F2AL47

Ber - Issignifikansi 0,000 < 0,05

dan b ya p I terdapat pengaruh antara

kecerdasan emosional terhadap kinerja kepala madrasah sebesar 41,20%.
Semakin tinggi kecerdasan emosional kepala madarasah maka semakin
tinggi kinerja kepala madrasah. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di
Kabupaten Pati Tahun Pelgaran 2015/2016 cukup bak. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa kecerdasan emosiona kepala
madrasah yang meliputi: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran

sosial, dan pengelolaan relasi, mampu meningkatkan kinerja kepala
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madrasah ibtidaiyah khususnya di Kabupaten Pati pada Tahun Pelgaran
2015/2016.

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kepala madrasah di Kabupaten
Pati Tahun pelgaran 2015/2016 memiliki kecedasan emosional yang
cukup baik. Bagi kepala sekolah yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi akan mengetahui kemampuannya secara akurat yang
memungkinkan mereka ij menjalankan kepemimpinannya dengan

i kepercayaan diri akan
menyelm kan tugas.
aikan diri ekan bisa
dan ef"nergi mereka,
Sterhindarkan dalam
menyusuaikan diri

pfusuaikan ciiri - dengan

emosional tersebuy"' ternyata mampu

wenjalankan tuge -
“f“““‘ tqgas1y sebagai kepala

Hal tersebut didukung oleh p endapat_para‘ahli. Menurut Goleman,
kepdasekolah yang memiliki - kompetensi kesadaran diri tinggi memiliki
ciri pemimpinan yang berorientasi pada pemahaman kecerdasan emosi
diri, mampu menilai diri sendiri secara akurat, dan memiliki kepercayaan
diri yang tinggi. Selain itu, dengan memiliki kecerdasan diri emos yang
tinggi dapat mendengarkan tanda-tanda dalam diri mereka sendiri,
mengenali bagaimana perasaan mereka mempengaruhi diri dan kinerja
mereka. Selanjutnya masih menurut Goleman, Bagi kepala sekolah yang

memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan mengetahui kemampuannya
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secara akurat yang memungkinkan mereka untuk menjalankan
kepemimpinannya dengan baik. Menurut Fatah Syukur, Kemampuan
mangjeria kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja kepala sekolah
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang dimiliki oleh kepala
sekolah sendiri. Kecerdasan emosi sangat menentukan keberhasilan suatu
organisasi, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan, maka dari itu
seorang kepala sekolah jugasharus memiliki kecerdasan emosi yang baik

gunamencapai keberhasila aJam mencapai tujuan pendidikan.

enelltlan yang dilakukan oleh Danang
cce das%n Emos dengan Kinerja
ahwa terdapat hubungan
klne[ja guru SMA

ahwa i#da hubungan
kinerja guru. Selain
oleh Sakdanur tentang

\ ovm Riau. Penelltlan yang dilakukan
ana dkK g “m" kung bahwa kecerdasan

gkatkan Kinerja guru,

semaki noot - tingkat Kecerdasan emosion lkepala sekolah maka

tinggi pula j .

Berdasarkan teori, penelitian terdahulu dan hasil penelitian di

semaki

lapangan terdapat kecocokan. Maka dapat dismpulkan bahwa
kecerdasan emosional kepala madrasah mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di
Kabupaten Pati Tahun Pelgaran 2015/2016.
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3. Pengaruh Kemampuan Mangjerial dan Kecerdasan Emosional
secara Simultan terhadap Kinerja Kepala Madrasah

Penelitian ini dilakukan dengan judul *“Pengaruh Kemampuan
Mangerial dan Kecerdasan Emosional Kepala Madrasah terhadap
Kinerja Kepala Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pati Tahun Pelgjaran
2015/2016”.Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh

positif dan signifikan anya kemampuan mangerial dan kecerdasan

emosional kepala madrasahiengan kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di
n 015/2016. Hal tersebut dapat diartikan

egresi dapat/,b'li gunakan untuk
\ diksi Eﬁengan kata lain
kema x.- X X emosonal (X2) secara
simulta fdan nlﬁkan terhadap kinerja
kepala In F.\" s ‘.31 pengaruh variabel
kemampuan mangerial (X;) dan variabel kecerdasan emosional (X»)
terhadap kinerja kepala madrasah (Y) ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,562 dan signifikan. Angka ini menunjukan bahwa
kinerja kepala madrasah (Y) secara bersama-sama (simultan) dipengaruhi
oleh variabel kemampuan mangerial (X;) dan variabel kecerdasan
emosional (X,) sebesar 56,2% sedangkan sisanya 43,8% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar pendlitian ini. Dari hasil analisis SPSS di

atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mangjerial dan kecerdasan
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emosional mampu mempengaruhi kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di
Kabupaten Pati Tahun Pelgaran 2015/2016. Ini berarti semakin tinggi
kemampuan mangjerial dan kecerdasan emosiona kepala madrasah maka
akan semakin tinggi pula kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di
Kabupaten Pati Tahun Pelgaran 2015/2016

Dari hasil penghitungan regresi berganda dapat dilihat bahwa
pengaruh mangjeria terfyao kinerja memiliki pengaruh yang lebih

dalam _merencanakan,

3 pmdelolaanrelasi.
miliki kemampuan
“yafig baik akan dapat
mpin sgt;uah lembaga

/
- 4

T vﬂ‘@m‘:‘.‘.ﬁ S5 ménajerial yang tinggi

kemamplan  dalam  merencanakan,

mengorganisasika engawasi d engevaluasi mutlak dibutuhkan

untuk “meningkatkan Kkinerja yang berkualitas. Mau mundurnya
madrasah tidak terlepas dari peran kepala madrasah, karena kepaa
madrasah sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak
kehidupan di madrasah. Hal ini sesuai dengan pendapat Fatah Syukur
bahwa kemampuan mangjeria kepala sekolah sangat besar peranannya
dadam mendayagunakan seluruh potenst yang dimiliki - sekolah.
Selanjutnya beliau juga mengatakan bahwa Kemampuan mangjerial
kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja kepala sekolah
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dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang dimiliki oleh kepala
sekolah sendiri. Kecerdasan emosional sangat menentukan keberhasilan
suatu organisasi, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan, maka dari itu
seorang kepala sekolah juga harus memiliki kecerdasan emosi yang baik
guna mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Perilaku
kepala madarasah dalam memberikan pelayanan kepada warga madrasah
harus didasari dengan kesadaran. Dengan memiliki keadaran diri yang
baik maka hubungan anta/ kepala madrasah dengan warga madrasah
semakin baik. Hal terseb esual pendepat Y ashotha Ramachandran

bahwa k
Kuat e A Dengan mengelola emosi

emaharm bahwa pelanggan yang
oreka posutr{_\dl tempat kerja,
texlibat  dalam, perilaku
layanan  pelanggan

ati dalam kategori cukup

ki iyahd Kabup‘;aten Pati perlu
di \\oi?' jar menjadi lebin b erja kepélla madrasah di
Ke \ aten Pt |
‘ , kepribadian kepala

A llﬂhlu e T
madr msﬂ B@B 'olah Dari beberapa
indikator ite .._ agi adalah kemampuan

dapat Kkita lihat ~dari beberapa Jindikator, yaitu;

FSEenU

supervid,~kewir Kemampuan dalam
membuat rencana supervisi bagi kepala madrasah ibtidaiyah di Kaupaten
Pati sudah cukup bailk namun perlu adanya penekanan dalam hal
pelaksanaan dan tindak lanjut hasil supervis. Kemampuan
kewirausahaan kepala madrasah dalam rangka mengembangkan usaha
sekolah, dan membudidayakan perilaku wirausaha di kalangan warga
sekolah, khususnya para siswa juga perlu mendapat perhatian. artinya
dengan meningkatkan kemampuan wirausaha kepala madrasah akan

mendapatkan peluang usaha dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
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warga sekolah. Prestass madrasah di Kabupaten Pati baik akademik
maupun non akademik cukup baik, namun masih ada beberapa madrasah
yang belum pernah berprestass dalam bidang akademik maupun non
akademik. Untuk itu perlu ditingkatkan lagi kegiatan akademik dan non
akademik bak itu kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler
sehingga kinerja kepala madrasah menjadi lebih baik.

Kecerdasan emosional; kepala madrasah di Kabupaten Pati sudah
cukup baik hal ini dapat dilihat. dari-beberapa indikator, yaitu: kesadaran

diri, pengelolaan diri, kesadars édsi‘al-,:_dan pengelolaan relasi. Dari
¥ gt peningkatan adalah pengelolaan
diridar eloletn Telesi . K epala madrassh yang memiliki kompetens

pengelolaa r if, ek géyq kepemimpinan

- yang beror i pada ‘ i Ok transpér;ansi, mampu
| enyus ‘ | isiati1]“f sedangkan
enge mafjrasah dalam
ewuj an g olaar? relasi dalam
tanny \ kepe pendid kan/ mencakup inspirasi,

aruh, birbingan. gem guru da‘h staf dituntut
be ak sebagai ketalisaior perubahan; Serta mampu mengelola konflik
dan w 2 Dengan meningkatkan

:;]gga,k : k -. 'm," I SB@% \.‘“ ““ Ka’ciiri kepala madrasah

&l'lad KEePa .-....‘

Dengan demlklan pulkan bahwa ampuan manajerial

dan kecerdasan emosiona kepala madrasah mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja kepala madrasah. Dengan katalain
semakin tinggi kemampuan mangjerial dan kecerdasan emosional kepala
madrasah maka kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati
Tahun Pelgjaran 2015/2016 semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya,

semakin rendah kemampuan mangjerial dan kecerdasan emosional kepala
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madrasah maka kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati
Tahun Pelgjaran 2015/2016 semakin rendah pula.

"' L/ \ A=

u m /.
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